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Abstrak  

Etika merupakan hal yang sangat umum, artinya bahwa etika adalah yang mesti diketahui oleh 
setiap manusia, dalam kehidupan bermasyarakat, namun ketika menjadi prinsip benar dan salah 
dari perilaku setiap manusia manusia, sedangkan komunikasi di pandang memiliki multi makna 
dan kompleks, hal ini disebabkan karena komunikasi merupakan suatu fenomena social yang dapat 
diartikan bermacam-macam. Walaupun fenomena komunikasi itu tetap ada dan tidak berubah, 
namun pemahaman tentang fenomena itulah yang dapat berbeda darii satu orang dengan oranng 
lainnya. Banyak sekali yang belum memahami bagaimana cara beretika komunikasi yang baik dan 
benar di lingkungan sekitarnya dan yang paling dominan adalah pada anak-anak, Sangat banyak 
anak-anak Kurangnya etika pada orang tua di rumah dan di sekolah. Tujuan dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi atau penyuluhan kepada murid 
SDN 086 Bengkulu Utara, desa Sidoluhur, Kecamatan Padang Jaya, Kabupaten Bengkulu utara agar 
bisa memahami bagaimana cara beretika yang baik. Metode yang di gunakan adalah bentuk 
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini sampaikan kepada 50 siswa-siswi SDN 086 Bengkulu Utara, desa 
Sidoluhur. Hasil yang di peroleh selama kegiatan pengabdian masyarakat adalah  1) para peserta 
antusias terhadap materi yang diberikan, terlihat dari banyaknya pertanyaan yang di ajukan 
peserta,  2) Secara umum peserta sudah mengetahui cara beretika yang baik dan benar. Kesimpulan 
kegiatan pengabdian masyarakatini adalah 1) peserta pengabdian dan seluruh staf SDN 086 
Bengkulu Utara menyambut baik program pengabdian ini. 2) pelaksanaan program pengabdian 
berjalan cukup baik dan lancar serta peserta cukup antusias. 3) Staf SDN 086 Bengkulu Utara 
berharap ada program pengabdian lanjutan dengan tema lain untuk menambah dan membuka 
wawasan murid-murid tersebut. 
 
Kata Kunci:  etika, komunikasi, pandangan multi makna 

 

Abstract 

Ethics is a very general thing, meaning that ethics is what every human being must know, in social life, 
but when it becomes a principle of right and wrong in the behavior of every human being, 
communication is seen as having multiple meanings and is complex, this is because communication is 
a social phenomenon that can be interpreted in various ways. Even though the phenomenon of 
communication remains and does not change, the understanding of this phenomenon can differ from 
one person to another. Many people don't understand how to carry out good and correct 
communication ethics in the surrounding environment and the most dominant is among children. Very 
many children lack ethics among their parents at home and at school. The aim of this community 
service activity is to provide outreach or counseling to students at SDN 086 North Bengkulu, Sidoluhur 
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village, Padang Jaya District, North Bengkulu Regency so they can understand how to have good 
ethics. The method used is a form of socialization. This socialization activity was delivered to 50 
students of SDN 086 North Bengkulu, Sidoluhur village. The results obtained during community 
service activities were 1) the participants were enthusiastic about the material provided, as seen from 
the many questions asked by the participants, 2) In general the participants already knew how to 
carry out good and correct etiquette. The conclusion of this community service activity is 1) the service 
participants and all staff of SDN 086 North Bengkulu welcomed this service program. 2) the 
implementation of the service program went quite well and smoothly and the participants were quite 
enthusiastic. 3) The staff of SDN 086 North Bengkulu hope that there will be a further service program 
with another theme to broaden and broaden the students' insight 

Keywords:  ethics, communication, multi-meaning view 

 

PENDAHULUAN 

Etika komunikasi adalah suatu gagasan moral, gagasan penyampaian pikiran dan 
isi hati, sehingga ketika ingin kita sampaikan kepada orang lain dibutuhkan etika 
kesopanan, adab bicara yang baik, yang bisa mudah dipahami tapi tidak menyinggung 
perasaan orang lain.  

Etika dalam keluarga merupakan hal yang sangat penting dalam lingkungan 
keluarga tersebut. Keluarga merupakan satu lingkup lingkungan social terkecil yang di 
miliki setiap individu. Meskipun dalam lingkup kecil, namun hubungan yang terbangun 
antar anggota keluarga lebih erat dan intim. Hal ini tidak lain karena keluarga adalah 
kelompok orang yang terkait dalam hubungan darah. 

Desa Sidoluhur termasuk wilayah Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu 
Utara Provinsi Bengkulu, terletak 20 km dari kampus Universitas Ratu Samban Arga 
Makmur. Ketinggian tempat lokasi pengabdian ini berada pada 350 m di atas permukaan 
laut (dpl). Desa Sidoluhur ini mempunyai topografi bergelombang dan berbukit. Desa 
Sidoluhur mempunyai penduduk berjumlah 2567 jiwa. Mata pencaharian penduduk Desa 
Sido Luhur sebagai besar petani dan sisanya sebagai kecil PNS, pedagang, buruh, tukang 
bangunan dan karyawan swasta. Tingkat pendidikan penduduk Desa Pematang Balam 
sebagian besar adalah tamatan SD/sederajat sebanyak 370 orang, SMP sebanyak 430 
orang, SLTA sebanyak 730 orang, Diploma 320, Strata Satu (S1) sebanyak 300 orang dan 
sebagian kecil tidak tamat sekolah. 

Desa Sidoluhur  mempunyai luas 2746 m2 yang terdiri atas lahan persawahan 
irigasi, perkebunan, pekarangan dan pemukiman. Desa Sidoluhur di wilayah Utara 
berbatasan dengan Desa Tanah Hitam, wilayah Selatan berbatasan dengan Desa Kurotidur, 
wilayah Barat berbatasan dengan Desa Marga Sakti, dan di wilayah Timur berbatasan 
dengan Desa Sungai Lais. Dan di antaranya adalah luas wilayah SDN 086 yaitu 75 m2 yang 
di dalamnya ada ruangan kelas murid, guru/staf,  kantin, musholah, dan parkiran. Jumlah 
siswa terdiri 114 orang, guru/staf 11 orang. 

Seiring melakukan kegiatan observasi  di desa dan di lingkungan sekolah banyak di 
temui keluh kesah masyarakat di sekitar dengan prilaku anak-anak di sana yang 
kurangnya etika tersebut. Maka dari itu dalam diskusi kegiatan pengabdian masyarakat, 
masyarakat dan guru sd banyak mengeluhkan banyaknya anak-anak tersebut sulit 
memahami bagaimana cara beretika dengan baik. 

Konsep dan tindak lanjut untuk  meningkatkan pengetahuan dan pemahaman bagi 
anak-anak Desa Sidoluhur teruntuk murid SDN 086 tersebut dalam megendalikan 
bagaimana cara beretika yang benar. Untuk itu kami Tim Pengabdian Fakultas Ilmu social 
dan ekonomi akan memberikan penyuluhan/sosialisasi tentang bagaimana cara beretika 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/jp
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220622361892809


 

ISSN Online  : 2830-6503  Volume 2 Nomor 2 Juli-Desember 2023 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/jp  

 

 

Jurnal Pengabdian  Halaman 95-100 

Seminar Nasional Hasil Riset 

97 

komunikasi itu. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan,sopan, 
santun, budipekerti, dan selalu berbakti kepada orang tua. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan 
sosialisasi kepada Siswa-siswi di SD 086 Bengkulu utara tentang etika komunikasi dan 
memberikan pemahaman secara detail kepada siswa-siswi tersebut sehingga terjadinya 
etika komunikasi baik dan benar 

 
METODE PELAKSANAAN 

Metode penerapan kegiatan pengabdian ini diberikan dalam bentuk sosialisai. 
Kegiatan sosialisasi ini diberikan kepada sekitar 30 peserta yang merupakan siswa –siswi 
SD 086 Bengkulu utara. Peserta diberi bekal tentang pengetahuan etika komunikasi dan 
bagaimana cara menerapkanya di kehidupan sehari-hari 

Persiapan awal pada kegiatan pengabdian ini adalah perizinan. Team pengabdian 
Universitas Ratu Samban sebelum melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
selalu meminta ijin kepada Kepala Desa setempat untuk memperlancar jalannya kegiatan 
pengabdian tersebut. Sebelum sosialisasi dilakukan terlebih dahulu dilakukan survey 
terhadap sasaran strategis yang akan mendapatkan program kegiatan pengabdian 
masyarakat ini. Hasil survey menunjukkan bahwa SD 086 di desa Sidoluhur ini layak 
untuk kegiatan pengabdian berupa sosialisasi tentang etika komunikasi hal ini yang 
menjadi pertimbangan kami bahwa sd ini tepat untuk mengadakan sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi ke siswa-siswi SD 086 Bengkulu utara sebelum dilaksanakan, 
terlebih dahulu tim pengabdian mendatangi Kades,kepala sekolah dan guru  
mengkoordinasikan jalannya kegiatan ini yang akan dilakukan. Sekaligus menentukan 
jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian.sehingga bisa di laksanakan dengan baik dan 
berjalan dengan lancar berkat kerjasama guru dan anak murid tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi atau penyuluhan memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
dan perilaku anak-anak. Kegiatan ini menjadi lebih signifikan ketika ditujukan kepada 
siswa-siswi SD 086 Bengkulu Utara. Dalam penyelenggaraannya, langkah awal yang 
diambil adalah memilih tema sosialisasi yang relevan dan dapat diadaptasi dalam konteks 
siswa SD. Dalam konteks ini, tema yang diangkat adalah etika komunikasi, sebuah aspek 
yang sangat krusial untuk dikembangkan pada anak-anak usia SD yang sedang dalam 
tahap perkembangan sosial dan kognitif yang penting. 

Pentingnya peningkatan etika komunikasi di kehidupan sehari-hari menjadi fokus 
utama dalam kegiatan ini. Etika komunikasi membawa dampak besar dalam membentuk 
perilaku berkomunikasi yang positif pada anak-anak. Mengingat mereka sedang berada 
dalam fase perkembangan yang sangat penting, pengenalan etika sejak dini diharapkan 
dapat membentuk dasar perilaku komunikasi yang baik dan positif. 

Dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini, tim sosialisasi memilih tema etika 
komunikasi yang relevan dengan dunia anak-anak SD. Nilai-nilai positif seperti saling 
menghargai sesama teman, mau mendengarkan teman yang sedang berbicara, dan 
berbicara dengan sopan sesuai dengan adab ketimuran menjadi fokus utama. Dalam 
memberikan pelajaran, tim sosialisasi menggunakan pendekatan yang sesuai dengan 
tingkat pemahaman anak-anak SD. 
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Pendekatan kreatif menjadi pilihan dalam menyampaikan materi. Cerita pendek, 
permainan peran, dan penggunaan gambar dijadikan alat untuk menjelaskan konsep etika 
komunikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa-siswi sangat aktif dalam pembelajaran 
tersebut. Mereka tampak antusias, banyak bertanya, dan terlibat secara langsung karena 
tema disajikan secara interaktif. 

Adapun hasil dari kegiatan penyuluhan ini tidak hanya diukur dari respons siswa 
selama kegiatan berlangsung, tetapi juga melalui feedback langsung dari orang tua siswa. 
Dengan menanyakan langsung melalui peswat telefon kepada kedua orang tua, ditemukan 
bahwa anak-anak setelah mengikuti sosialisasi ini lebih mudah dikendalikan. Orang tua 
juga menyatakan bahwa anak-anak lebih menyenangkan karena memiliki pemahaman 
tentang tata krama dan cara memperlakukan orang tua, kakak, dan anggota lainnya di 
rumah dengan lebih baik. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi atau penyuluhan tentang etika 
komunikasi memberikan dampak positif pada perilaku anak-anak. Mereka tidak hanya 
mengerti nilai-nilai penting dalam berkomunikasi, tetapi juga mampu 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini 
dapat dianggap berhasil dalam mencapai tujuannya. 

Melihat keberhasilan ini, penting untuk merencanakan kegiatan serupa secara 
rutin. Dengan melibatkan siswa secara berkala, mereka dapat terus mengasah dan 
mengembangkan keterampilan komunikasi mereka. Selain itu, perlu dibuat formula atau 
strategi agar siswa lebih betah di rumah. Hal ini bisa melibatkan orang tua dalam 
mendukung penerapan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
Gambar 1. Foto bersama setelah kegiatan bersama murid SDN 086 Bengkulu Utara 
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Dengan demikian, kegiatan sosialisasi atau penyuluhan bukan hanya sekadar acara 
sesaat, tetapi merupakan investasi jangka panjang dalam membentuk karakter dan 
perilaku positif pada generasi muda. Etika komunikasi yang ditanamkan sejak dini akan 
membawa dampak positif dalam kehidupan mereka secara keseluruhan. 

 
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat di Tarik dari penulisan ini adalah menanamkan  

pemahaman etika komunikasi kepada anak-anak sejak dini sangatlah penting agar mereka 
mengetahui bagaimana etika komunikasi yang baik ketika berkomunikasi dalam hal 
perilaku dan berbicara sewajarnya dalam menerima pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikan. Seperti etika komunikasi anak kepda orang tua, murid 
kepada guru. Dengan memahami makna komunikasi komunikasi verbal dan non-verbal 
lawan bicara. Sehingga terciptanya komunikasi yang harmonis dan hangat dalam 
berinteraksi.krgiatan kegitan seperti ini mampu  

Seluruh peserta pengebdian dan program pengabdian berjalan cukup baik dan 
lancar serta peserta cukup antusias. Peserta pihak sekolah berharap ada program 
pengabdian lanjutan dengan tema lain untuk menambah wawasan dan pemaham siswa-
siswi mereka sehingga terjadinya motivasi besar bagi mereka untuk terus melaksanakan 
pendidikan ke jenjang yang berikutnya. 
 
 

Saran 
Dengan melanjutkan program pengabdian, sekolah dapat terus memberikan 

kontribusi positif pada perkembangan siswa dan memberikan dorongan bagi mereka 
untuk meraih prestasi lebih tinggi dalam pendidikan. 
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